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TRADISIMALAMANG DALAM PROSESI ACARA
MAULID NABI SAW DI PARIAMAN

Siska Aprisia, Susas Rita Loravianti, Febri Yulika
ABSTRACT

Malamang rite is an artwork inspired from the cultural phenomenon in Pariaman.That cultural phenomenon is the ritual of prophet Muhammad’s mauled ceremony, thatis always conducted routinely particularly in surau. The sequence of that ritual consistsof salawaik dulang, badikiah, baretong, arak-arakan (procession), and bajambua. One oftraditions that cannot be forgotten is malamang. The phenomenon occurred in Pariamansociety is then processed into art creative concept that uses parts of that ritualsymbolically. Salawaik dulang, badikiah, baretong, arak-arakan (procession), and
bajambua become the basis of creation by taking only the certain parts. From that artcreative concept, it’s then born the dance of malamang rite in the form of theperformance of Indonesian modern dance. Meanings resulted from the danceperformance of this malamang rite comprise of several things namely: (1) social status;(2) self-respect; (3) people’s economy; and (4) inner conflict. All those meanings arepresent symbolically or directly in the artwork.Keywords: malamang rite, dance, prophet mauled, interpretation
A. PENDAHULUANTradisi maulid atau kelahiran Na-bi Muhammad dalam masyarakat Pari-aman dilakukan setiap tahun dalamrentang waktu selama tiga bulan, yaitudari Rabiul Awal hingga Jumadil Awaldalam kalender Hijriyah. Meskipunsebenarnya kelahiran Nabi Muhammadadalah pada 12 Rabiul Awal. Tradisimaulid ini sering pula disebut mauluik,bulannya disebut bulan mauluik. Dalamsetiap Maulid Nabi dilakukan beberapaaktivitas ritual, salah satunya yang tidakkalah menarik adalah malamang, bah-kan sudah menjadi keharusan dalamritual ini, sebagaimana yang juga dila-kukan di Nagari Gunuang Padang Alai.

Malamang berasal dari kata madan lamang, ma adalah kata yang artinyamelakukan sesuatu, sedangkan lamang

(dalam bahasa Minang) adalah namamakanan yang terbuat dari beras ketan.
Malamang adalah aktivitas memasaklemang berupa makanan dari beraspulut atau ketan atau campuran pulutdengan pisang yang dimasak dengansantan kelapa dalam buluh dengan caramendiang atau menegakkan buluh dekatapi. Lamang terdiri dari lamang sipuluik,
lamang tapai, dan lamang pisang. Akti-vitas yang lebih jauh dari malamangadalah mengantarkan makanan ini kerumah keluarga, khususnya keluargabapak (bako) dan membawa ke surauuntuk disantap bersama oleh undanganyang datang serta diberikan sebagaihadiah bagi tukang dikia yang diundangmenampilkan dikia pada ritual ini.Membuat lamang merupakan aktivitasyang khas dalam Maulid Nabi di
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Pariaman. Selain memasak lamang adabeberapa rangkaian ritual dalam MaulidNabi. Adapun rangkaian acaranya adalahpenampilan salawaik dulang, badikiah
duduak, badikiah tagak, baretong, dan
bajambuah (makan bersama) di surauatau masjid. Adapun peristiwa yangterjadi di rumah adalah ibu-ibu bekerjamemasak sambal yang akan dibawadengan Jamba dan memasak lamang.Penampilan salawaik dulangmenjadi pembuka upacara Maulid Nabiyang dilakukan pukul 00:00 WIB. Sa-
lawaik dulang berlangsung dengan tu-juan agar para urang siak (sebutanuntuk orang ‘alim dari kalangan Islamtradisional) dan kaum laki-laki yangdatang ke surau sebelum melakukan
badikiah tidak mengantuk dan bersifatmenghibur. Teks yang dilantunkan olehpemain salawaik dulang semuanya ter-kait dengan Maulid Nabi. Salawaik
dulang menurut Kamus Besar BahasaIndonesia adalah salawaik (selawat)permohonan kepada Tuhan; doa; doakepada Allah untuk Nabi MuhammadSAW, beserta keluarga dan sahabatnya(KBBI, 2014: 1250), sedangkan dulangadalah pembacaan salawaik (selawat)dengan berirama dan diiringi pukulan
dulang; nampan yang biasanya digu-nakan orang untuk mengalas makanan.

Badikiah duduak (berzikir duduk)yang dilakukan di dalam surau setelahSalawaik Nabi. Badikiah duduak (ber-zikir duduk) dilakukan oleh beberapa
orang siak, yang diundang dari berbagainagari yang ada di sekitar lokasi MaulidNabi, sedangkan kaum laki-laki yangdatang juga diperbolehkan mendengar-kan dan mengikutinya. Badikiah duduakini berlangsung hingga pagi (sibuh) dandilanjutkan pada siang hari hingga pukul

15.00. Adapun badikiah tagak (berzikirberdiri) dilakukan setelah badikiah
duduak (berzikir duduk). Badikiah tagakjuga dilakukan oleh orang siak, hanyasaja perbedaannya terletak pada posisisaat orang siak badikiah (berzikir) yaitududuk dan berdiri.Pada saat badikiah tagak berlang-sung ada satu peristiwa yang disebutdengan baretong (mengumpulkan duit)untuk pembangunan surau, biasanya
baretong ini ada satu orang yang meme-gang microphone untuk menyebutkansiapa saja yang menyumbang untukpembangunan masjid atau surau, baikperantau, maupun masyarakat setempatdari anak-anak sampai orang tua. Niniak
mamak setempat duduk bersama meng-hitung dan mencatat hasil dari sum-bangan masyarakat. Uniknya baretongini bertujuan untuk mengetahui per-antau darimana saja yang datang dansiapa saja ikut dalam membantupembangunan surau.Setelah itu bajambuah, bajam-
buah adalah makan bajamba di dalamsurau. Bajambuah hanya dilakukan olehkaum laki-laki saja,  mulai dari anakkecil hingga orang tua berada di dalamsurau dan menikmati samba (lauk pauk)yang dibawa oleh ibu-ibu dengan jamba.Pada saat bajambuah, jambayang dibawa oleh ibu-ibu  menjadistatus dan memberi nilai sosial bagimasyarakat daerah setempat, dikare-nakan banyaknya piring yang berisi
samba (lauk pauk) yang dibawanyaberarti mereka adalah keluarga yangberkecukupan, begitu juga dengansebaliknya.Tradisi Malamang dalam budayamasyarakat Pariaman dapat ditemuipada saat Maulid Nabi, tujuan umumnya
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tidak lain dari menjaga silaturahmidengan kerabat, besan, sumando danmasyarakat. Tanpa adanya lamang da-lam setiap tradisi yang berlangsungmaka ada yang kurang dalam tradisitersebut. Perilaku budaya dan perilakumasyarakat terhadap malamang inilahyang menjadi keunikan di Pariamankhususnya Nagari Padang Alai, bah-wasanya malamang sudah turun temu-run menjadi tradisi bagi masyarakatPariaman.Surau dan rumah adalah duatempat yang berbeda akan tetapimenjadi satu kesatuan dalam peristiwa
malamang. Ritual tersebut menjadikeunikan tersendiri yang ada di NagariGunuang Padang Alai. Nilai budaya dansosial yang terjadi sangatlah kuat karenadiarahkan ke dalam nilai religi yangterjadi pada saat peristiwa tersebut.Fenomena dalam peristiwa inilahyang pengkarya lihat lebih dalam, apayang sebenarnya terjadi dari perilakudari masyarakat melalui malamang danritual Maulid Nabi di Nagari GunuangPadang Alai. Keunikannnya menjadialasan bagi pengkarya bahwa peristiwaini menjadi inspirasi penciptaan karyayang ditransformasikan ke dalam gara-pan karya seni tari. Pengkarya memberijudul pada karya yang dimaksud adalah
Malamang.

B. DESKRIPSI STUDI LAPANGANPengumpulan data dilakukan di-mulai dengan turun ke lapangan dimanaprosesi Maulid Nabi dan malamangdiadakan, yaitu di Nagari GunuangPadang Alai pada 29 maret 2013.  Padasaat itu pengkarya mengikuti persiapandari awal yang dilakukan oleh masya-rakat khususnya ibu-ibu yang memasak

lamang dan lauk pauk untuk dibawa kesurau. Kegiatan di surau dimulai padapukul 00:00 dini hari menyajikan sala-
waik dulang. Canda tawa masyarakatmelihat salwaik dulang ini membuatrasa lelah dan mengantuk yang terasapada malam itu hilang dengan cepat danberganti dengan tawa, karena polamusik yang dimainkan oleh pemain
salawaik dulang ini menarik.  Teks yangdilantunkan berisi berbagai macampesan, cerita tentang Maulid Nabi, dansindiran-sindiran halus tentang apa saja.Setelah salawaik dulang selesai, orang
siak yang sudah duduk berkumpul didalam surau memulai badikiah denganposisi duduk yang disebut badikiah
duduak. Pengunjung khususnya laki-lakimendengarkan dan mengikuti di dalamsurau, sedangkan perempuan berada diluar surau sambil duduk mendengarkandan mempersiapkan kebutuhan orang
siak, seperti minum kopi dan makanan.
Badikiah duduak itu berlangsung hinggapagi (subuh) dana dilanjutkan siang harihingga pukul 15:00.Esoknya sebelum pengkaryakembali ke surau pengkarya bangunpada waktu subuh dan melihat ibu-ibumempersiapkan lamang yang akandimasak, dimulai dengan membersihkantalang dengan kayu, lalu diberi daunpisang dan diisi beras pulut.  Setelahdiisi dengan beras terakhirnya diberisantan dan lamang siap dimasak. Kadarapi untuk memasak lamang tidak bolehapinya terlalu besar atau terlalu kecil.Memasak lamang diperlukan waktuyang lama hingga, yaitu sekitar 6-8 jam.
Lamang terdiri dari lamang kanji,
lamang pisang dan lamang biasa (beraspulut). Menunggu lamang masak, laukpauk yang dipersiapkan oleh ibu-ibu
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setelah dimasak siap untuk dihidangkanke dalam jamba. Lauk pauk yang dibawake surau itu dihidangkan di atas piringdi dalam jamba, minimal lima jenisnya.Banyak jenis lauk pauk tidaklah diang-gap mubazir bagi pelaku ritual maulidNabi, karena mereka menganggap kegia-tan itu sebagai sedekah, hanya terjadisekali setahun.Setelah itu lamang masak dandibungkus dengan kertas koran, sedang-kan lauk pauk sudah di dalam jamba dandibungkus dengan kain dan dalamak.Kemudian pengkarya berkumpul deng-an ibu-ibu di Nagari Gunuang PadangAlai tersebut untuk berangkat bersama-sama menuju surau. Sesampai di suraupengkarya melihat berbagai macamperilaku masyarakat yang sangat an-tusias dengan maulid Nabi ini. Rom-bongan ibu-ibu yang membawa jambadan lamang disambut oleh masyarakatlaki-laki di luar surau dan menyusunnyadi dalam surau. Pengkarya juga melihatada orang baretong, yaitu kegiatanmengumpulkan uang atau sedekahdengan menyebutkan secara langsungpenyumbang dan berapa nominal uangyang diberikan dan dicatat oleh panitia.Uang itu digunakan untuk pembangunansurau yang belum selesai.
Jamba yang dibawa ke surau adayang berisi lima piring dan  17 piring.Jumlah piring di dalam jamba menen-tukan status sosial dan ekonomikeluarga yang membawanya. Semakinbanyak piring dalam jamba menanda-kan, bahwa kehidupan seseorang atausuatu keluarga secara ekonomi lebihbaik. Sekitar pukul 15:00 WIB orang siakmulai berdiri dan melakukan dikiah

tagak, pada saat itulah para laki-laki diNagari Gunuang Padang Alai masuk ke

surau. Mereka duduk di depan jambayang telah tersusun. Selesai penyajian
badikiah tagak, salah seorang orang siakmenyampaikan ceramah tentang maulidkemudian membuka makan dalam
jamba. Selesai orang siak itu dia me-nutup ceramahnya dengan mengucapsalam, semua laki-laki membuka jambadan makan, sedangkan ibu-ibu berada diluar surau untuk melihat piring-pringdan jamba yang ia bawa agar tidakhilang setelah acara selesai. Setelahmakan bajamba ibu-ibu menyusunpiring dan membungkus kembali jamba-nya dan membawa pulang, sedangkan
lamang yang ia bawa dan yang tersusundi dalam surau dibawa pulang oleh o-rang semanda dan kerabat-kerabat yangberada dalam surau.Dari deskripsi studi lapangan inipengkarya membagi atas tiga peristiwadan suasana ke dalam karya.1. Peristiwa 1: Memvisualisasikan ba-gaimana aktivitas dan perilaku ma-syarakat Pariaman saat tradisi ma-

lamang berlangsung dalam acaraMaulid Nabi di surau.2. Peristiwa 2: Memvisualisasikan akti-vitas dan perilaku dari ibu-ibu yangmempersiapkan jamba dan lamang.3. Peristiwa  3: Interpretasi terhadapperistiwa yang terjadi saat tradisi
malamang dalam acara maulid danperilaku masyarakat yang meng-gambarkan nilai-nilai kebersamaandalam kehidupan sosial masyarakat.Pada bagian 3 (tiga) inilah pun-cak konflik yang pengkarya inginkan,dan ditutup dengan teriakan dari parapenari. Setelah penari menghilang dariarena pertunjukan lalu musik ilustrasimengiringi langkah kaki seorang ibu



41

Vol. 3, No. 1, April 2016

separuh baya dengan membawa cu-cunya berjalan sambil berkata “ondeh
kamehan lah lamang nan taserak ko, bisa
awak baok pulang jo wak makan sampai
umah yuang.” Artinya dia merasa sedihmelihat lamang yang tersisa di surauterletak saja, tanpa tahu itu punya siapa.Pada bagian ini disampaikan bahwaberlebih-lebihan dan mubazir dalammenyambut suatu peristiwa tidaklahbaik.
C. PROSES KRISTALISASI KONSEP

KARYA1. PerenunganPada tahap perenungan ini peng-karya memikirkan peristiwa atau bagianapa yang akan dijadikan karya. Padaujian akhir Strata satu (S1) pengkaryamengangkat peristiwa malamang. Sete-lah itu pengkarya mencoba mencari datasebenarnya apa yang terjadi saat peris-tiwa ini berlangsung. Akhirnya pengkar-ya memfokuskan pada ketimpanganperilaku budaya yang berlebihan (mu-bazir) oleh masyarakat Nagari GunuangPadang Alai.2. Observasi dan Pengumpulan DataPengkarya melakukan observasipada 19 Maret 2013. Pada saat itupengkarya datang tepat pada ritualMaulid Nabi Muhammad yang dimulaipukul 00:00. Pada saat itu pengkaryamelihat dan memperhatikan agar tidakada satupun yang tertinggal dari semuaperistiwa yang terjadi pada saat malamitu hingga besok sorenya. Dari peristiwaitu, pengkarya mengumpulkan datamelalui pengamatan dan wawancara.Wawancara dilakukan berdasarkanpengamatan secara cermat terhadapfase-fase ritual. Wawancara dilakukan

dengan beberapa narasumber yangdapat menunjang beberapa data untukmendukung konsep karya. Misalnya,menggali informasi mengenai aktivitas
malamang. Wawancara ini dilakukandengan ibu-ibu yang terlibat dalamaktivitas ini.Untuk mendukung data lapangandengan akurat, pengkarya mendoku-mentasikan ritual Maulid Nabi di NagariGunuang Padang Alai. Pengkarya jugaturut serta dalam melaksanakan
malamang dalam acara Maulid Nabitersebut. Data yang pengkarya dapatkanyaitu, data musik, data tari, gambarankostum, foto tempat rencana ujian,  dandata pada proses malamang dalam acaraMaulid Nabi.Data untuk musik yang dapatpengkarya jadikan referensi untukmusik dalam garapan karya tari “RitusMalamang” adalah, musik dikiah dalam
malamang, salawaik dulang, dampiangdari ulu ambek, dan bambu yangdijadikan alat musik. Adapun data untuktari bersumber atau berpijak satunyapada gerak dasar ulu ambek yang akandikembangkan ke dalam bentuk gerakbaru. Selain itu, aktivitas dan perilakudari masyarakat juga menjadi referensigerak. Adapun gambaran busana, baju
kuruang basiba berwarna merah dipilihdigunakan untuk penari perempuandan pemusik perempuan, sedangkan
kodek yaitu kain batik yang akan dibuatseperti rok celana. Penari laki-laki danpemusik memakai celana batik dan bajukoko berwarna putih. Perencanaanlokasi pertunjukan karya tari Ritus
Malamang, yaitu di pasar Nagari Gu-nuang Padang Alai, untuk dapat
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mendukung konsep karya Ritus Mala-
mang.3. Bedah Konsep dan DiskusiSetelah pengkarya melakukan pe-renungan dan mendapatkan semua datadari hasil observasi, dilakukan diskusidengan orang-orang Pariaman yang be-rada di kampus ISI Padangpanajng yangmengetahui tentang peristiwa mala-
mang. Hasil diskusi didapatkan bebe-rapa gambaran keinginan konsep karya.
D. Realisasi KonsepDalam merealisasikan konseppengkarya memakai gerak murni yangdistilisasikan dari perilaku masyarakatPariaman ketika tradisi malamangberlangsung. Karya ini ditarikan oleh 20orang penari, 10 orang penari lokal(daerah) dan 10 orang penari darikampus ISI Padangpanjang, denganmemakai properti jamba, bambu dankain sarung, sedangkan setting padakarya ini yaitu tempat pembakaranlamang dan palanta untuk orang makan
bajamba. Tipe yang dipakai dalam karyatari ini adalah tipe murni dan temabudaya. Ritual Maulid Nabi diin-terpretasikan dalam garapan karya taribaru. Musik pengiring bertolak dari
gandang tasa, beberapa vokal dikiah,
salawaik dulang, dan bambu yangmenjadi alat musik pukul. Properti yangdigunakan berupa bambu yang meng-gambarkan lamang dan jamba.Adapun metoda yang digunakandalam mewujudkan garapan karya “Ri-tus Malamang” yaitu: (1) eksplorasigerak, (2) improvisasi, (3)komposisi danpembentukan, (4) penyelesaian karya,(5) evaluasi.

1. Eksplorasi gerakAwalnya pengkarya menjelaskankepada penari konsep garapan karya,apa saja yang menjadi tawaran dari hasilkonsep, dan bentuk gerak seperti apayang merujuk pada konsep. Sebelumnyapengkarya mempertontonkan hasil datavisual ketika pengkarya riset ke la-pangan agar penari dapat memahamidan melihat aktivitas dan perilaku darimasyarakat Nagari Gunuang Padang Alaisaat malamang.2. ImprovisasiImprovisasi merupakan cerminandari rasa sensivitas seorang manusiauntuk mampu mendayagunakan denganbaik aksi dan reaksi dalam tubuhnyasendiri. Improvisasi akan berkembangdengan baik bila faktor kualitas kemam-puan manusianya sudah mencukupi.Kemudian membutuhkan kerangka yangkokoh dan terkonsep dengan baik, agarimprovisasi bergerak lincah, leluasa,yang akhirnya dapat menemukan danmengisi ruang-ruang yang diinginkanoleh pengkarya dalam komposisi tari.Sebelum konsep ini diusulkan menjadirancangan karya ujian akhir, sebe-lumnya pengkarya sudah menggarapkarya dengan konsep yang sama padamata kuliah Studio 1 dengan judul“Pincang” dan “Rueh jo Miang” padamata kuliah Studio 3. Pada tahapimprovisasi dilakukan berbagai ke-mungkinan gerak dan merangkainya kedalam pola-pola gerak yang akandiberikan kepada penari.3. Komposisi (Pembentukan)Komposisi merupakan prosesakhir setelah melewati beberapa pro-sedur tertentu, dalam komposisi akan
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terlihat sebuah mode penyajian. Modepenyajian adalah sebuah bentuk hasilproses penggarapan yang mengantarkankepada suatu koreografi tertentu, se-hingga pada akhirnya proses garapan,seorang koreografer dapat memahamidengan benar bentuk koreografi yangtelah diproduksi (Robby Hidayat, 2001:99). Dalam karya “Pincang” peng-karya menghadirkan mode penyajianbagaimana proses pada saat malamangdan ketimpangan apa yang terjadi padasaat itu yang dihadirkan melalui gerakdan simbol. Pada tahap pembentukangerak yang telah pengkarya berikansecara menyuluruh kepada penari,disusun sesuai dengan bagian karya.Pada saat inilah pengkarya mencobamemberikan pecahan pada karya danpemantapan pada masing-masing bagi-an karya. Pada tahap ini juga dilakukanpenggabungan tari dengan musik, danlebih penting adalah mencocokkanbagian per bagian dan suasana denganmusik.4. Penyelesaian KaryaPada tahap ini adalah tahap akhirproses penciptaan karya. Setelah semuamateri gerka terkomposisikan menurutkonsep karya, maka bagian yang tidakkalah penting adalah menentukan tepatpertunjukan. Agar pertunjukan berjalansesuai dengan harapan, pengkarya me-milih lokasi pertunjukan di BalaiGunuang Padang Alai. Pengkarya me-nata lokasi tersebut menurut suasanadan peristiwa dalam tradisi malamang.Suasana itu diperkuat dengan lighting,kostum penari, dan soundsystem agarmusik dapat terdengar dengan jelas olehpenari dan penonton.

5. EvaluasiDalam tahapan evaluasi, pengkar-ya melakukan pembakuan bentuk-bentuk gerak yang telah didapati darihasil eksplorasi, improvisasi hinggaakhirnya dapat menjadi sebuahkoreografi yang utuh dan layak untukdipertunjukan. Namun tidak tertutupkemungkinan akan terjadi perubahan-perubahan dalam setiap proses.
E. KESIMPULANKarya “Ritus Malamang” merupa-kan karya yang secara langsung dantidak langsung terpengaruh oleh sebuahperistiwa tahunan Maulid Nabi di NagariGunuang Padang Alai. Ritual MaulidNabi diinterpretasikan dalam garapankarya tari baru. Beberapa sekuen dariritual Maulid Nabi khususnya malamangdan makan bajamba menjadi fokusperistiwa dalam penggarapan karya.Perilaku masyarakat sebagai pelakuritual Maulid Nabi menjadi ruangpembacaan terhadap muatan karyadengan memvisualisasikan aktivitas danperilaku masyarakat Nagari GunuangPadang Alai saat tradisi malamang;memvisualisasikan aktivitas dan perila-ku ibu-ibu yang mempersiapkan jambadan lamang; interpretasi penggambaranperilaku masyarakat dengan nilai-nilaikebersamaan dalam kehidupan sosial.
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